
 

Simposium Manajemen dan Bisnis III                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 3, 2024  

 

664 
 

ANALISIS PRODUK, HARGA, DAN PROMOSI TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN DI ALODIE CAFFE KEDIRI 

 
Fadia Tri Edyuana1, Samari2, Rony Kurniawan3 

1),2),3) Universitas Nusantara PGRI Kediri, Jl. KH. Ahmad Dahlan No.76, Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur 
fadiatri27@gmail.com 

 
Informasi Artikel  

Tanggal Masuk : 30/06/2024 Tanggal Revisi : 04/07/2024 Tanggal Diterima : 10/07/2024 
 
 

Abstract  
The aim of this research is to find out and analyze products, prices and promotions on purchasing decisions partially or 
simultaneously at Alodie Caffe Kediri. In this research, the population taken was consumers who bought at Alodie Caffe 
Kediri. The sampling technique in this research used purposive sampling. The current research approach is quantitative 
research with causal research techniques. Multiple linear regression analysis technique to obtain a comprehensive picture of 
the relationship between one variable and another using hypothesis testing (t test and F test) and adjusted R Square. The 
research results show that product, price and promotion have a significant effect on purchasing decisions partially or 
simultaneously, so Alodie Caffe Kediri is advised to pay attention to product, price and promotion to improve purchasing 
decisions. 
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Abstrak  
Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui dan menganalisis produk, harga, dan promosi terhadap keputusan pembelian 
secara parsial maupun simultan pada Alodie Caffe Kediri. Dalam penelitian ini populasi yang diambil yaitu konsumen yang 
membeli di Alodie Caffe Kediri. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Pendekatan penelitian yang dilakukan saat ini adalah penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian adalah kausal. Teknik 
analisis regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel satu 
dengan variabel yang lain dengan menggunakan uji hipotesis (uji t dan uji F) dan adjusted R Square. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa produk, harga, dan promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian secara parsial 
maupun secara simultan, maka Alodie Caffe Kediri disarankan agar memperhatikan produk, harga, dan promosi untuk 
meningkatkan keputusan pembelian. 
Kata Kunci: Produk, Harga, Promosi, Keputusan Pembelian 
 
 

PENDAHULUAN 
Di erra serkarang ini, termpat korpi di Indornersia serdang merngalami kernaikan yang signifikan. Fernormerna 

permbukaan rerstorran tidak hanya terrjadi di korta-korta bersar, tertapi juga di korta-korta kercil. Saat ini, kerdai korpi 
terlah berrervorlusi dari serkadar termpat makan dan minum biasa mernjadi termpat yang digunakan orlerh berrbagai 
lapisan masyarakat untuk mernghilangkan strers. Derngan persatnya kermajuan dalam industri kafer, kita sudah 
akrab derngan perrsaingan yang kertat. Kafer ini berrupaya mernghadirkan prorduk- prorduk terrbaiknya, derngan tujuan 
mermbangun kerperrcayaan di kalangan kornsumern. Banyak perngusaha atau individu derngan mordal merncorba 
terrlibat dalam bisnis cafer. Salah satu corntorhnya adalah Alordier Cafer yang terrlertak di korta Kerdiri. Namun 
dermikian, diperrlukan analisis merngernai faktorr-faktorr yang dapat merningkatkan kerputusan pe rmberlian kornsumern. 

Kerputusan permberlian sangat diperngaruhi orlerh kualitas prorduk. Kualitas prorduk dapat 
dikornserptualisasikan serbagai atribut suatu prorduk dalam kaitannya derngan kermampuannya untuk mermernuhi 
kerbutuhan terrterntu. Prorsers perngambilan kerputusan permberlian adalah bagaimana kornsumern mernerntukan 
prorduk mana yang akan diberli berrdasarkan kerbutuhan, keringinan, dan harapan merrerka. Hal ini berrporternsi 
mernimbulkan perrasaan nergatif atau porsitif terrhadap prorduk yang dimaksud. [1]. Mernurut [2] Ada berberrapa 
indikatorr dalam kerputusan permberlian serbagai berrikut: Adanya serbuah kermantapan prorduk, terrdapat kerbiasaan 
mermberli, rerkormerndasi dari orrang lain, dan adanya permberlian ulang. 

Faktorr-faktorr yang mermperngaruhi prorsers perngambilan kerputusan mernurut perndapat [3] Ada dua faktorr 
yang berrdampak nergatif terrhadap perrilaku kornsumern kertika merrerka ragu untuk merlakukan permberlian: Faktorr 
Budaya Merncakup budaya (budaya, sub budaya, dan kerlas sorsial) derngan perngaruh yang luas dan merndalam 
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terrhadap perrilaku. Budaya adalah jumlah perlajaran filorsorfis, praktis, dan interlerktual yang diajarkan kerpada 
anggorta kormunitas terrterntu orlerh lermbaga-lermbaga pernting dan sumberr-sumberr lain. Faktorr Sorsial: Asperk-asperk 
serperrti status, kerlormpork dinamika, dan terman serbaya merrupakan salah satu faktorr sorsial yang juga berrdampak 
nergatif terrhadap perrilaku kornsumern. Faktorr Pribadi Serlain itu, kerperrcayaan diri permberli juga diperngaruhi orlerh 
karakterristik pribadi serperrti usia dan tahap kerhidupan permberli, porsisi perkerrjaan, status erkornormi, pilihan gaya 
hidup, dan hubungan interrperrsornal. Mernurut faktorr mortivasi psikorlorgis, sertiap individu mermiliki berberrapa 
kerbutuhan dalam satu hari. Sertiap kerbutuhan mermiliki kormpornern biorgernik. Kerbutuhan yang dihasilkan dari 
korndisi psikorlorgis ini terrkait derngan kertergangan/kertergangan, serperrti sakit kerpala, kerlerlahan, dan tidak ernak 
badan. Mortivasi adalah kerbutuhan yang hampir serlalu merndorrorng orrang mernuju kersadaran diri dan perrserpsi, 
prorsers di mana orrang merngumpulkan, mermprorsers, dan mernganalisis data untuk mernciptakan gambaran yang 
berrmakna. Berberrapa pernerlitian mernunjukan banyak faktorr yang merndorrorng kerputusan pe rmberlian. Pernerlitian 
yang dilakukan [4], [5], [6], dan [7] mernunjukkan bahwa prorduk, harga, dan prormorsi me rmiliki dampak pada 
kerperrcayaan kornsumern.  

Kerputusan perlanggan untuk mermberli suatu prorduk dapat diperngaruhi orlerh perrserpsi merrerka terrhadap 
kualitas prorduk terrserbut. Karakterristik dan kualitas kerserluruhan dersain suatu pro rduk mermerngaruhi 
kermampuannya untuk merme rnuhi kerbutuhan langsung dan jangka panjang. Atribut-atribut ini diterrapkan sercara 
diam-diam, atau merlalui jabat tangan diam-diam antara verndorr dan perlanggan serlama pre rserntasi prorduk, dan 
atribut-atribut ini juga dapat mermberrikan inforrmasi terntang kualitas prorduk. Perntingnya bagi kornsumern untuk 
merngervaluasi kualitas suatu prorduk serberlum merlakukan transaksi permberlian. Hal ini dapat dicapai derngan 
mermbaca ulasan yang diberrikan orlerh merrerka yang serberlumnya terlah mermberli prorduk terrserbut, serhingga 
mermperrorlerh wawasan terntang kualitasnya. Akibatnya fernormerna terrserbut dapat mermperngaruhi kerputusan 
permberlian [8]. Mernurut [2] indikatorr kualitas prorduk serbagai berrikut: perrformancer, ranger and typer orf feraturers, 
reralibility atau durability, sernsorry characterristic, dan erthical prorfiler and imager. 

Mernurut [9] Ada berberrapa faktorr yang mermerngaruhi prorduk: Kualitas prorduk adalah alat utama yang 
digunakan orlerh pernjual untuk mernandai porsisi prorduk di pasar. Kualitas mermiliki dampak berrtahap pada 
fungsiornalitas prorduk. Karerna itu, kualitas sangat errat kaitannya derngan kerpuasan dan loryalitas kliern. Fitur 
prorduk, pada normorr morderl yang lerbih tinggi, berrfungsi untuk mermberdakan prorduk perrusahaan dari prorduk 
serjernisnya. Gaya dan Dersain Prorduk: Serlain merningkatkan erstertika, dersain juga berrtujuan untuk merningkatkan 
fungsiornalitas prorduk, merngurangi biaya prorduksi, dan merningkatkan daya saing. Hal ini mermbuatnya lerbih 
flerksiberl daripada serberlumnya. 

Harga merrupakan faktorr krusial dalam mernerntukan kualitas suatu prorduk karerna mermperngaruhi prorsers 
perngambilan kerputusan kornsumern saat merlakukan permberlian. Harga mermiliki erferk porsitif pada tingkat 
permberlian di kerdai korpi mana pun. Jika harga kerdai korpi terrterntu terrlalu tinggi, ada kermungkinan bersar 
perlanggan akan kermbali ker kerdai korpi terrserbut. Serlanjutnya, jika harga yang ditawarkan mernunjukkan kisaran 
yang berragam, kornsumern me rmpunyai kerberbasan dalam mermilih dan mernerntukan kerputusan permberliannya di 
kafer terrserbut [10]. Mernurut [11] indikatorr-indikatorr yang merncirikan harga yaitu: kerterrjangkauan harga, 
kersersuaian harga derngan kualitas jasa, daya saing harga, dan kersersuaian harga derngan manfaat. 

Mernurut [5], Ada berberrapa faktorr yang mermperngaruhi harga, serperrti faktorr interrnal serperrti tujuan 
bisnis, stratergi permasaran, serrikat perkerrja, dan orrganisasi. Faktorr erksterrnal serperrti pangsa pasar dan 
perrmintaan, pernertrasi, dan faktorr erkorsisterm erksterrnal lainnya. 

Dalam usaha permasaran prorduk, pernting untuk mermperrhatikan cara mernyampaikan persan kerpada 
calorn permberli. Permasar harus mermperrhatikan ermpat asperk utama, yaitu isi persan (apa yang harus dikatakan), 
struktur persan (cara lorgis perngungkapan), berntuk persan (pernggunaan simborl-simborl), dan sumberr persan (siapa 
yang mernyampaikannya) [12]. Tindakan ini dilakukan derngan tujuan mermperrkernalkan prorduk kerpada 
kornsumern, serhingga kornsumern dapat mermperrorlerh perngertahuan merngernai kerunggulan prorduk yang akan 
merrerka berli. Mernurut [2] ada berberrapa indikatorr prormorsi yaitu: perriklanan, terrdapat pernjualan perrsornal, prormorsi 
pernjualan, dan hubungan masyarakat. 

Mernurut [6] Terrdapat berberrapa jernis prormorsi, yaitu serbagai berrikut: Perriklanan merrupakan taktik 
prormorsi yang mernggunakan merdia massa untuk mermberri tahu masyarakat terntang suatu prorduk. Perriklanan 
merrupakan salah satu jernis kormunikasi massa yang berrsifat imperrsornal (tidak ditujukan kerpada serorrang 
individu) dan dilakukan merlalui merdia massa derngan tujuan untuk mermprormorsikan suatu prorduk. Pernjualan 
perrorrangan, yang juga diserbut pernjualan privat, merrupakan prorsers pernjualan prorduk atau jasa sercara 
transparan, biasanya merlalui interraksi tatap muka antara pernjual dan perlanggan. Pernjualan perrsornal merrupakan 
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salah satu jernis kormunikasi pernjualan diam-diam yang merngurangi kertergangan dan kersalahpahaman antara 
permberli dan pernjual. Aktivitas pernjualan perrsornal mermberrikan flerksibilitas yang lerbih bersar, serhingga 
mermungkinkan verndorr untuk mermahami kerbutuhan, bias, alasan, dan morderl prorduk yang diinginkan kornsumern. 
Hubungan masyarakat merrupakan kormpornern yang mermiliki fungsi yang lerbih luas. Hubungan masyarakat, yang 
terrkadang dikernal serbagai PR, merncakup aktivitas yang berrtujuan untuk mernciptakan dan mermperrkuat 
hubungan antara orrganisasi dan masyarakat umum serrta calorn perlanggan. Pernjualan pro rmorsi terrkait derngan 
upaya prormorsi yang berragam, mulai dari perriklanan, pernjualan pribadi, atau publisitas. Salah satu unsur prormorsi 
adalah dermor, perrtunjukan, pamerran, dan acara terrkait lainnya. Taktik pernjualan prormorsi mernawarkan 
flerksibilitas yang lerbih bersar karerna dapat diterrapkan kapan saja dan di mana saja derngan biaya yang 
berrvariasi. Permasaran langsung merlibatkan upaya mernjaga jalur kormunikasi yang ternang dan langsung derngan 
perlanggan dan calorn perlanggan untuk mermprormorsikan prorduk dan layanan. 

Permberlian merngacu pada stratergi individu untuk mermilih alterrnatif yang paling sersuai untuk perkerrjaan 
merrerka, mirip derngan perngganti, dan juga berrfungsi serbagai alterrnatif yang paling sersuai untuk perkerrjaan 
merrerka dalam prorsers permbuatan rerncana kerrja. [13]. Hal ini terrkait derngan hasil pernerlitian yang dilakukan orlerh 
[7] yakni prorduk, harga, dan prormorsi mermpunyai perngaruh yang porsitif dan signifikan terrhadap kerputusan 
permberlian.. 

Prorduk merrupakan suatu atribut yang khas dan dapat berrsifat baik atau buruk, serperrti halnya 
perringatan, harga, nama merrerk yang baik, nama merrerk yang baik untuk torkor ercerran (perngercerr), serrta nama 
merrerk dan perngercerr yang baik yang dikernal orlerh permberli guna mermernuhi kerbutuhannya [7]. Sersuai derngan 
hasil pernerlitian yang dilakukan orlerh [4] Terlah dibuktikan bahwa kualitas prorduk mermpunyai erferk porsitif dan 
jangka panjang terrhadap kerpuasan perlanggan. 

Harga adalah serjumlah uang yang disertorrkan ker dalam rerkerning bank untuk suatu prorduk atau jasa 
terrterntu, atau serjumlah uang yang mernjadi kerwajiban nasabah serbagai imbalan atas kermampuan nasabah 
untuk mernggunakan atau mermiliki prorduk atau jasa terrserbut [14]. Serjalan derngan hasil perne rlitian yang dilakukan 
orlerh [5] yang mernyatakan bahwa harga merngalami kerputusan permberlian dan berrperngaruh porsitif. 

Prormorsi adalah pernggunaan inforrmasi atau perrsuasi dalam satu arah untuk mermerngaruhi individu atau 
orrganisasi agar merngambil tindakan yang akan mernghasilkan perrubahan situasi. [15]. Se rgala sersuatu di sini 
dimulai derngan pernerlitian yang dilakukan orlerh [6], Hal ini mernunjukkan bahwa prormorsi mermiliki dampak 
signifikan terrhadap perrilaku kornsumern dan mernguntungkan.. 

Berrdasarkan inforrmasi di atas dan juga mermperrtimbangkan perntingnya prorduk, harga, dan prormorsi 
dalam perngerlorlaan ternaga pernjualan yang cukup prorduktif untuk mermernuhi tujuan orrganisasi perrusahaan, maka 
perrmasalahan dalam pernerlitian ini dapat diserlersaikan, adalah: 
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r
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duk se
r
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r
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r
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Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermbantu dalam perncapaian dan perningkatan manajermern rantai 

pasorkan di Alordier Caffer Ke rdiri serterlah tujuan perrusahaan terrcapai, khususnya dalam fe rnormerna kerputusan 
permberlian derngan mermperrtimbangkan faktorr-faktorr yang ada pada perrusahaan, yaitu: pro rduk, harga, prormorsi 
yang bisa diterrima permilik Alordier Caffer Kerdiri. 

 

METODE 
Jernis pernerlitian yang dilakukan saat ini adalah pernerlitian kuantitatif. Pernerlitian kuantitatif diserbut 

kualitatif, rasiornal, dan sistermatis karerna mernggunakan data—data spersifik—yang nantinya dianalisis sercara 
statistik. Data yang diperrlitian ini berlum terrserdia, serhingga masih perrlu mernyusun instrumern pernerlitian data 
sercara terrstruktur dan forrmal. Taktik yang corcork adalah Kausal. Terknik pernerlitian berrkaitan derngan tujuan 
pernerlitian yaitu mernggambarkan variaberl yang sersungguhnya mermperngaruhi kerputusan permberlian. Porpulasi 
dalam pernerlitian ini adalah jumlah perlanggan yang merlakukan permberlian barang di Alordier Caffer Kerdiri; erstimasi 
jumlah perlanggan dalam pernerlitian ini adalah 120 orrang. Data di atas berrdasarkan hasil orbserrvasi yang 
dilakukan orlerh perlanggan Alordier Caffer Kerdiri serlama kurun waktu serkitar satu bulan. Berrdasarkan hal terrserbut, 
pernerlitian ini mernggunakan rumus slorvernski untuk mernerntukan jumlah samperl minimum yang diperrlukan agar 
hasil pernerlitian dapat akurat. 
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Dalam pernerlitian ini, samperl yang digunakan adalah perlanggan yang merlakukan permberlian barang di 
Alordier Caffer Kerdiri derngan mernggunakan terknik purporsiver sampling. Basis perlanggan atau torlork ukur samperl 
terrdiri dari perlanggan yang merlakukan permberlian prorduk di Alordier Caffer Kerdiri lerbih serring. Berrdasarkan data 
mernggunakan rumus Slorvin, maka jumlah samperl minimal yang digunakan dalam pernerlitian ini adalah 109 
orrang perlanggan yang merlakukan permberlian barang di Alordier Caffer Kerdiri. Data primerr merrupakan data yang 
diperrorlerh sercara pasif dari sumberrnya, serdangkan data serkunderr merrupakan data yang be rrsifat kuantitatif dan 
kualitatif. Serperrti yang dapat dilihat pada gambar berrikut, sumberr data dalam pernerlitian ini berrasal dari kerdua 
sumberr terrserbut. Pernerlitian ini merngumpulkan data yang diperrorlerh sercara langsung dari Alordier Caffer Kerdiri 
merlalui kuersiornerr yang diberrikan orlerh pernerliti. Kumpulan data kerdua merliputi inforrmasi yang diperrorlerh dari 
sumberr lain dan dihimpun untuk tujuan terrterntu. Sumberr data yang digunakan dalam pernerlitian ini adalah 
dorkumern milik termpat perne rlitian. Apapun mertorder perngumpulan data yang digunakan dalam pernerlitian ini, 
kuersiornerr merrupakan suatu terknik perngumpulan data yang dilakukan derngan cara mermberrikan perrtanyaan atau 
perrnyataan terrtulis yang terrstruktur kerpada rersporndern untuk dijawab. Kuersiornerr dapat berrupa perrtanyaan atau 
perrnyataan langsung yang diberrikan kerpada rersporndern sercara diam-diam atau merlalui perngerras suara atau 
interrnert. Jernis kuersiornerr yang digunakan diserbut kuersiornerr terrtutup, yaitu kuersiornerr yang mermberrikan alterrnatif 
pilihan kerpada rersporndern untuk mermilih satu dari tiga pilihan yang terrserdia. Mertorder yang digunakan adalah 
orbserrvasi, yaitu suatu terknik perngumpulan data yang dilakukan derngan merlakukan analisis sercara diam-diam 
dan merngiderntifikasi fernorme rna yang terrjadi di wilayah pernerlitian. Merlalui orbserrvasi, orbyerk pernerlitian dapat 
dianalisis sercara perrlahan dan mertordis, merngungkap perrilaku rersporndern dalam perkerrjaan dan interraksi derngan 
rerkan kerrja, merngiderntifikasi dan mernganalisis inforrmasi yang rerlervan serhingga situasi yang berrporternsi 
mernimbulkan masalah dapat diminimalkan. 

Mertordorlorgi pernerlitian adalah perngumpulan data merlalui jurnal, buku, dan pernerlitian lama yang rerlervan 
derngan pernerlitian yang serdang dilakukan. Dalam pernerlitian ini, pernerliti mernggunakan kuersiornerr terrstruktur 
derngan mernggunakan skala Likerrt. Skala Likerrt digunakan untuk merngukur kersadaran, perrserpsi, dan perrasaan 
orrang terntang fernormerna sorsial pada individu atau kerlormpork orrang. Merngukur sah atau tidaknya suatu kuersiornerr 
adalah tujuan dilakukannya uji validitas perngukuran. Permerriksaan validitas yang akan digunakan dalam 
pernerlitian ini akan dilakukan derngan mernggunakan alat analisis SPSS (Statistical Package r forr Sorcial Scierncer) 
verrsi 25, khususnya analisis korrerlasi statistik bivariat. Pernghitungan uji validitas merlalui bantuan SPSS 25 
serbagaimana pernghitungan uji cerpat sercara manual. Serbaliknya, prorsers validasi instrumern dilakukan 
berrdasarkan kriterria berrikut: Iterm yang valid adalah iterm yang r hitung>r taberl atau r mermiliki signifikansi porsitif 
derngan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Iterm perrnyataan dianggap tidak valid jika r kurang dari atau sama 
derngan r dalam taberl, atau jika r nergatif dan/atau mermiliki tingkat signifikansi lerbih dari atau sama derngan 0,05 
dan rerliabilitas, Korerfisiern rerliabilitas merrupakan alat yang digunakan untuk merngukur kornsisternsi suatu samperl, 
yang dapat dianggap serbagai indikatorr dari suatu variaberl atau kornstruk. Suatu instrumern dianggap rerliaberl jika 
instrumern terrserbut cukup rerliaberl untuk digunakan serbagai alat perngumpulan data karerna instrumern terrserbut 
sudah rerliaberl. Uji rerliabilitas yang akan digunakan dalam pernerlitian ini akan dilakukan de rngan mernggunakan 
alat analisis SPSS (Statistical Packager forr Sorcial Scierncer) verrsi 25, khususnya uji statistik Crornbach Alpha. 
Sertiap kornstruk atau variaberl dikatakan rerliaberl jika nilai Crornbach Alpha-nya lerbih bersar dari 0,60. Terknik 
analisis data merliputi asumsi klasik (serperrti Uji Norrmalitas, Uji Multikorlineraritas, Uji Linierrlitas, dan Uji 
Herterrorskerdastisitas), analisis rergrersi garis berrganda, pernerntuan korerfisiern R2, dan perngujian hiportersis (Uji t dan 
Uji F). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Alat analisis yang digunakan adalah analisis rergrersi garis berrganda, serdangkan alat analisis data yang 

digunakan adalah data primerr. Untuk merngervaluasi asumsi yang dibuat saat mernggunakan morderl rergrersi garis 

berrganda, berberrapa asumsi dasar harus dibuat. Asumsi klasik yang digunakan adalah serbagai berrikut: 

a. Uji Norrmalitas  

 Digunakan untuk mernguji variaberl derperndern dan inderperndern, atau apakah kerduanya 

berrdistribusi norrmal atau tidak. Berrikut ini adalah plort hasil uji prorbabilitas norrmal yang dapat dilihat 
serbagai berrikut : 
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Sumberr: data primerr diorlah orlerh pernerliti, 2024 
Gambar 1. Hasil Uji Normal Probability Plots 

 
 Berrdasarkan Gambar 1, hasil plort prorbabilitas norrmal mernunjukkan bahwa data yang 

dianalisis mermiliki distribusi norrmal, yang didukung orlerh titik-titik atau data yang berrsifat erkuivorkal di 
serkitar diagornal dan merngikuti sumbu diagornal, yang mernunjukkan bahwa morderl rergrersi yang 
dimaksud mermernuhi asumsi norrmalitas. 

b. Uji Multikorlinierritas  

   Tujuan Uji Multikorlinierritas adalah untuk mernerntukan apakah suatu morderl rergrersi derngan 

variaberl inderperndern mermiliki korrerlasi sama serkali. Berrdasarkan hasil analisis rergrersi multilinerar 

mernggunakan matriks yang mernggabungkan torlerransi variaberl inderperndern dan VIF, Taberl 1 disajikan 

di bawah ini : 

 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Morderl 

Corllinerarity Statistics 

Torlerrancer VIF 

1 (Cornstant)   

X1 .570 1.756 

X2 .615 1.626 

X3 .456 2.192 

Sumberr: data primerr diorlah orlerh pernerliti, 2021 

 
   Berrdasarkan Taberl 1, dapat diamati bahwa masing-masing dari kertiga variaberl—Prorduk yang 

mermiliki VIF serbersar 1,756, Harga yang mermiliki VIF serbersar 1,626, dan Prormorsi yang mermiliki VIF 

serbersar 2,192—mermiliki VIF yang serdikit lerbih kercil dari 10. Akibatnya, dalam morderl rergrersi ini, tidak 

terrjadi perrsamaan linierr berrganda antara variaberl inderperndern. 
c. Uji Herterrorskerdastisitas 

   Tujuan dari uji herterrorskerdastisitas ini adalah untuk merngertahui apakah terrdapat varians 

rersidual pada suatu perngamatan yang tidak sama derngan perngamatan lainnya dalam morderl rergrersi. 

Hasil analisis herterrorskerdastisitas mernggunakan grafik scatterrplort dapat dilihat pada gambar kerdua di 

bawah ini: 
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Sumberr: data primerr diorlah orlerh pernerliti, 2024 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplots 
 

   Pada Gambar 2, grafik scatterrplort mernunjukkan bahwa titik-titik mernunjukkan garis lurus dan 

tidak mernunjukkan porla saat ini; titik-titik terrserbut lurus baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Orlerh karerna itu, morderl rergrersi tidak mernunjukkan herterrorskerdastisitas.. 
 

Analisis Regresi Linier Berganda 

  Untuk mermahami hubungan antara variaberl berbas dan variaberl terrikat, digunakan morderl rergrersi 
berrganda. Hasil analisis rergrersi garis berrganda dapat ditunjukkan pada Taberl 2 di bawah ini : 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Morderl 

Unstandardizerd 
Corerfficiernts Standardizerd Corerfficiernts 

B Std. Errrorr Berta 

1 (Cornstant) -.196 .963  

X1 .279 .050 .339 

X2 .211 .058 .213 

X3 .452 .063 .490 

A. Derperndernt Variabler: Kerputusan Permberlian  

Sumberr: data primerr diorlah orlerh pernerliti, 2024 

 

Berrdasarkan taberl 2 maka didapat perrsamaan rergrersi linierr berrganda serbagai berrikut: 

Y = -0,196 + 0,339 X1 + 0,213 X2 + 0,409 X3 + e 

Perrsamaan rergrersi di atas mermpunyai angka makna serbagai berrikut: 
a) Kornstanta = -0,196 

Nilai di atas mernunjukkan bahwa jika variaberl Prorduk (X1), Harga (X2), dan Prormorsi (X3) berrnilai 0, 
maka nilai Kerputusan Permberlian (Y) adalah -0,196. 

b) Korerfisiern X1 = 0,339 

Variaberl X1 Prorduk terrhadap Y (Kerputusan Permberlian) mermpunyai perngaruh porsitif derngan korerfisiern 
rergrersi serbersar 0,339 satuan. Derngan kata lain, apabila terrjadi kernaikan pada variaberl X1 (Prorduk) 

serbersar satuan, maka Y (Kerputusan Permberlian) akan turun hingga maksimum serbersar 0,339 satuan 

derngan asumsi Variaberl Harga (X2) dan Prormorsi (X3) adalah tidak berrubah atau kornstan. 
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c) Korerfisiern X2 = 0,213 

Variaberl X2 Harga terrhadap Y (Kerputusan Permberlian) mermpunyai perngaruh porsitif derngan korerfisiern 

rergrersi serbersar 0,213 satuan. Derngan kata lain apabila terrjadi kernaikan pada variaberl X2 (Harga) 

hingga berrnilai satu, maka Y (Kerputusan Permberlian) akan turun serbersar 0,213 derngan asumsi Variaberl 
Prorduk (X1) dan Prormorsi (X3) tidak berrubah. atau kornstan. 

d) Korerfisiern X3 = 0,409 

Variaberl X3 likungan Kerrja mermpunyai perngaruh porsitif terrhadap Y (Kerputusan Permberlian) derngan 
korerfisiern rergrersi serbersar 0,409 satuan. Artinya apabila terrjadi kernaikan pada variaberl X3 (Prormorsi) 

serbersar satuan, maka Y (Kerputusan Permberlian) akan turun mernjadi 0,409 derngan asumsi Prorduk (X1), 

Harga (X2), dan Harga (X2) berrsifat kornstan atau tertap atau kornstan.. 

 
Uji Koefisien Determinasi (adjusted R2) 

  Korerfisiern derterrminasi (R2 yang disersuaikan) digunakan untuk mermahami berberrapa kerterrbatasan 

kermampuan morderl dalam mernyajikan variasi variaberl derperndern. Tujuan analisis derterrminasi adalah untuk 

mermahami bersaran rerlatif perngaruh variaberl inderperndern terrhadap variaberl derperndern. Berrikut ini adalah 

korerfisiern derterrminasi yang dihitung untuk kerermpat variaberl inderperndern (prorduk, harga, dan prormorsi) dalam 

Taberl 3: 

 

Tabel 3. Hasil Adjusted R2 

Morderl R R Squarer 
Adjusterd R 

Squarer 
Std. Errrorr orf ther 

Erstimater 

1 .901a .812 .806 .787 

b. Derperndernt Variabler: Kerputusan Permberlian 

Sumberr: data primerr diorlah orlerh pernerliti, 2024 

 

  Berrdasarkan Taberl 3, nilai R2 terrkorrerksi serbersar 0,806%. Hal ini mernunjukkan bahwa variaberl berbas 

Perrserpsi Manfaat dan Perrserpsi Kermudahan mampu mernjerlaskan variaberl terrikat (Kerputusan Permberlian) 

serbersar 80,6%, serdangkan sisanya serbersar 19,4% dijerlaskan orlerh variaberl lain yang tidak dibahas dalam 

pernerlitian ini. 

 
Uji Hipotesis 

 Untuk mernguji hiportersis dalam pernerlitian ini digunakan uji-t dan uji-F serbagai berrikut pernjerlasannya: 
a. Uji-t (Uji Parsial) 

   Perngujian ini dilakukan untuk mermverrifikasi bahwa variaberl inderperndern mermiliki perngaruh 

yang signifikan atau tidak signifikan terrhadap variaberl derperndern. Berrikut ini adalah hasil pernerlitian 

paramertrik derngan mernggunakan Uji t yang dapat ditunjukkan pada Taberl 4 dan dinyatakan serbagai 

perrbandingan rerlatif derngan tingkat signifikansi 0,05 : 
 

Tabel 4. Hasil Uji-t (Parsial) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Sumberr: data primerr diorlah orlerh pernerliti, 2024 
 

Morderl T Sig. 

1 (Cornstant) -.204 .839 

X1 5.548 .000 

X2 3.612 .001 

X3 7.167 .000 
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Hasil perngujian uji-t di atas mernunjukan: 
a) H0 ditorlak dan Ha diterrima, hasil perngujian variaberl Prorduk sercara parsial berrperngaruh signifikan 

terrhadap Kerputusan Permberlian, karerna nilai signifikan variaberl prorduk serbersar 0,000 nilai 
terrserbut lerbih kercil dari 0,05 ataupun derngan nilai thitung (5,548) > taberl (1,986).. 

b) H0 ditorlak dan Ha diterrima, hasil perngujian variaberl Harga sercara parsial berrperngaruh signifikan 
terrhadap Kerputusan Permberlian, karerna nilai terrserbut lerbih kercil dari 0,05 ataupun derngan nilai 
thitung (3,612) > taberl (1,986). 

c) Serbagai hasil perrhitungan pada taberl 4.16 diperrorlerh nilai signifikan variaberl Prormorsi serbersar 
0,000 nilai terrserbut lerbih kercil dari 0,05 ataupun derngan nilai thitung (7,167) > ttaberl (1,986), maka 
H0 ditorlak dan Ha diterrima, signifikan berrdasarkan hasil perngujian variaberl Prormorsi sercara 
parsimal berrguluh signifikan terrhadap Kerputusan Permberlian. 

b. Uji-F (Uji Simultan) 

   Uji-F merrupakan alat yang digunakan untuk mermperrkirakan serberrapa bersar perngaruh variaberl 

inderperndern (prorduk, harga, dan prormorsi) sercara simultan (sama-sama) terrhadap variaberl derperndern 

(harga berlian) sercara nergatif. Uji-F dapat diterntukan derngan mermbandingkan hasil prorbabilitas nilai. 
Berrikut ini adalah taberl 5 yang mernampilkan hasil erksperrimern simultan mernggunakan Uji-F. Hasilnya 

akan dibandingkan derngan tingkat signifikansi 0,05 : 

 
Tabel 5. Hasil Uji-F (Simultan) 

Morderl F Sig. 

1 Rergrerssiorn 127,002 .000a 

Rersidual   

Tortal   

             Sumberr: data primerr diorlah orlerh pernerliti, 2024 
 

 Tingkat signifikansi 0,00 didasarkan pada hasil U-F pada Taberl 5. Nilai di atas lerbih kercil dari 

0,05, atau bahkan lerbih kercil dari Fhitung (127,002) > Ftaberl 2,70), serhingga hiportersis H0 ditorlak dan 

hiportersis Ha diterrima. Artinya, hasil prorduk, harga, dan prormorsi sercara simultan berrperngaruh nergatif 

terrhadap kerputusan permberlian. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Produk terhadap Keputusan Pembelian 
 Hasil uji t pada Taberl 4 mernunjukkan bahwa variaberl Prerserpsi Manfaat mermpunyai prorbabilitas lerbih 
kercil dari rerntang signifikansi, yaitu 0,00 < 0,05, atau bahkan lerbih bersar dari taberl (1,986). Sertiap barang yang 
dapat dijual di pasar untuk mermuaskan kerbutuhan dan keringinan kornsumern merrupakan suatu prorduk. [16]. 
Prorduk adalah alat atau bernda yang berrfungsi serbagai sorlusi atau jawaban atas kerbutuhan kornsumern, orlerh 
karerna itu kertika merngermbangkan prorduk baru, pernting untuk mermperrtimbangkan kerbutuhan atau masalah 
perlanggan [17]. Prorduk adalah suatu atribut yang jerlas dan berrporternsi baik atau buruk, serperrti harga, mutu, 
nama mutu, nama mutu untuk riterl torkor (perngercerr), dan nama-nama yang dikernali permberli untuk mermernuhi 
kerbutuhannya [7]. Berrdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa prorduk adalah barang apa pun yang 
dirancang untuk mermernuhi kerbutuhan perlanggan. 
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
 Nilai prorbabilitas variaberl Harga lerbih kercil dari nilai ambang signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 atau 
serbaliknya nilai thitung (3,612) > taberl (1,986) berrdasarkan hasil uji t pada Taberl 4. [1] merngermukakan bahwa 
harga adalah salah satu bauran permasaran yang mernghasilkan perndapatan, namun erlermern lain mernghasilkan 
biaya. Jumlah uang yang disertorrkan untuk suatu prorduk atau jasa terrterntu, atau jumlah uang yang diberrikan 
kerpada perlanggan serbagai imbalan atas kermampuan merrerka untuk mernggunakan atau mermiliki prorduk atau 
jasa terrserbut, diserbut harga [14]. Harga adalah jumlah tortal uang yang diinverstasikan dalam berberrapa prorduk, 
jika perrlu, untuk mernggabungkan banyak prorduk dan layanannya [7]. Kita dapat mernyimpulkan dari data di atas 
bahwa harga adalah serjumlah uang yang digunakan untuk mermberli prorduk yang diinginkan. 
 



 

Simposium Manajemen dan Bisnis III                                               
Program Studi Manajemen - FEB UNP Kediri 

E-ISSN: 2962-2050, Vol. 3, 2024  

 

672 
 

Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 
 Berrdasarkan hasil uji t pada Taberl 4, prorbabilitas variaberl Prormorsi lerbih kercil dari nilai ambang 
signifikansi, yaitu 0,000 < 0,05, bahkan lerbih bersar dari nilai ambang ttaberl (1,986). Prormorsi merrupakan 
pernggunaan inforrmasi atau perrsuasi ker satu arah untuk mermperngaruhi individu atau orrganisasi agar merlakukan 
tindakan yang akan merngakibatkan perrubahan situasi. [15]. Prormorsi adalah pernyerbaran inforrmasi atau satu 
porin perrsuasi yang dimaksudkan untuk mermerngaruhi individu atau orrganisasi agar merlakukan tindakan yang 
akan merngakibatkan perlanggaran kerperrcayaan [7]. Prormorsi merrupakan salah satu faktorr pernting dalam 
merndorngkrak pernjualan suatu bisnis dan mernghasilkan loryalitas perlanggan, karerna perlanggan lerbih cernderrung 
mermberli atau mermerriksa prorduk yang dibuat orlerh bisnis terrserbut [15]. Berrdasarkan data terrserbut dapat 
disimpulkan bahwa prormorsi merrupakan suatu inforrmasi yang disusun untuk mermbantu individu dalam 
merlakukan permberlian di suatu perrusahaan terrterntu. 
Pengaruh Produk, Harga dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 
 Berrdasarkan hasil uji-F pada Taberl 5, variaberl Prorduk, Perrilaku Kerrja, dan Prormorsi mermiliki 
prorbabilitas yang lerbih kercil dari rerntang signifikansi, yaitu 0,000 < 0,05 atau serbaliknya 127,002 > Ftaberl (2,70). 
Derngan dermikian, sercara simultan dapat mermberrikan perngaruh nergatif yang signifikan terrhadap Kerputusan 
Berlian. Derngan korerfisiern derterrminasi R2 yang terlah disersuaikan serbersar serkitar 80,6%, maka derviasi rata-rata 
dapat dijerlaskan orlerh kerermpat variaberl berbas, serhingga 19,4% dapat dijerlaskan orlerh faktorr lain yang tidak 
diperrhitungkan dalam pernerlitian ini. 
 

KESIMPULAN  
Tujuan dari hasil pernerlitian ini adalah untuk merngertahui apakah prorduk, harga, dan prormorsi mermiliki 

perngaruh porsitif terrhadap kerputusan perlanggan di Alordier Caffer Kerdiri. Berrdasarkan analisis data, perngujian 
hiportersis, dan capaian permberlajaran yang diberrikan dalam pernerlitian ini, dapat ditarik simpulan serbagai berrikut : 

a) Variaberl prorduk X1 mermiliki korrerlasi porsitif derngan Y (harga permberlian) dan diterntukan orlerh korerfisiern 

serkitar 0,0005, yang lerbih kercil dari 0,05. Hal ini mernunjukkan bahwa hasil ervaluasi variaberl parsimal 

prorduk mernunjukkan korrerlasi porsitif yang signifikan derngan harga permberlian. 

b) Variaberl X2 Korerfisiern kualitas harga mermpunyai korrerlasi porsitif terrhadap Y (Kerputusan Permberlian) 

serbersar 0,001, korerfisiern ini lerbih kercil dari 0,05 hal ini mernunjukkan bahwa berrdasarkan hasil analisis 

rergrersi parsimal harga terrhadap Kerputusan Permberlian..  

c) Variaberl X3 prormorsi mermpunyai perngaruh porsitif terrhadap Y (Kerputusan Permberlian) yang ditunjukkan 

derngan nilai signifikansi variaberl prormorsi yang lerbih kercil dari 0,05, berrdasarkan hasil perrhitungan parsial 

variaberl prormorsi mermpunyai perngaruh porsitif terrhadap Kerputusan Permberlian.. 

d) Derperndern derngan nilai signifikan serbersar 0,00, nilai ini lerbih kercil dari 0,05, yang simborlis dalam hasil 
perngujian Prorduk, Harga dan Prormorsi sercara simultan berrperngaruh signifikan terrhadap Kerputusan 

Permberlian. 
Berrdasarkan termuan pernerlitian dikertahui bahwa kerputusan permberlian diperngaruhi orlerh prorduk, harga 

dan prormorsi. Orlerh karerna itu, antisipasi agar Alordier  Caffer Kerdiri dapat mermperrtahankan dan merningkatkan 
kualitas pernawarannya dalam hal prorduk, harga dan prormorsi untuk mermastikan bahwa perlanggannya puas 
derngan asperk-asperk bisnis ini dan merndapatkan kerunggulan kormpertitif dibandingkan para persaingnya. 
Pernerlitian yang lerbih baik derngan forkus yang lerbih luas diharapkan terrjadi di masa derpan. kerputusan permberlian, 
prorduk, harga dan prormorsi merrupakan variaberl yang diterliti dalam pernerlitian ini. Diharapkan pada pernerlitian 
serlanjutnya dapat ditambahkan variaberl serperrti citra merrk, loryalitas, dan kualitas layanan yang tidak dimasukkan 
dalam pernerlitian ini. Variaberl-variaberl ini dapat berrsifat interrverning, inderperndern, dan derperndern, serrta dapat 
mermbantu mernghasilkan pernerlitian yang dapat digunakan permbaca untuk merlanjutkan perndidikannya. 
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